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INTISARI

Penelitian etnobotani tumbuhan sirih pinang telah banyak dilakukan di beberapa
daerah di Indonesia. Akan tetapi, Penelitian tentang etnobotani tumbuhan sirih
pinang yang digunakan sebagai tradisi menginang dan menjamu tamu di Desa
Lakhene belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses
yang terjadi dan makna yang terkandung di dalam tradisi sirih pinang pada
masyarakat suku Nias, mengetahui pemahaman masyarakat dari anak remaja
hingga dewasa terkait filosofi sirih pinang dan untuk mengetahui persepsi
masyarakat terkait manfaat dan bahaya mengkonsumsi sirih pinang bagi kesehatan.
Penelitian ini bersifat kulitatif dan deskriptif dengan metode penelitian yang
digunakan untuk wawancara yaitu purposive sampling dan snowball sampling dan
juga dibantu dengan penyebaran kuesioner secara acak random sampling. Hasil
penelittian menunjukan bahwa sirih pinang merupakan elemen ang sangat penting
dama upacara adat suku Nias, makna yang terkandung di dalam tradisi sirih pinang
pada masyarakat suku Nias adalah Penghormatan, persatuan, keabadian,
keseriusan, keharmonisan, keakraban, doa berkat, dan sebagai simbol menjunjung
tinggi tradisi leluhur. 65 responden dan 5 informan mempercayai bahwa sirih
pinang memiliki manfaat bagi tubuh sedangkan 24 responden meyakini bahwa sirih
pinang tidak bermanfaat bagi tubuh. Mayoritas responden, yaitu sebanyak 84
responden dan 5 informan dengan presentase 95%, meyakini bahwa sirih pinang
tidak berbahaya bagi kesehatan tubuh. 5 responden dengan presentase 5% meyakini
bahwa sirih pinang memiliki efek samping bagi tubuh.

Kata Kunci: Etnobotani, sirih pinang, filosofi, manfaat, bahaya, Desa

Lakhene, Kecamatan Mandrehe, Kabupaten Nias Barat.
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ABSTRACT

Ethnobotanical research on betel nut plants has been widely conducted in several
regions of Indonesia. However, research on the ethnobotany of betel nut plants used
in the tradition of betel chewing and guest hospitality in Lakhene Village has not
yet been carried out. This study aims to understand the processes involved and the
meanings contained in the betel nut tradition of the Nias ethnic group, to assess the
understanding of the community from adolescents to adults regarding the
philosophy of betel nut, and to determine public perceptions regarding the benefits
and dangers of consuming betel nut for health. This research is qualitative and
descriptive, using purposive sampling and snowball sampling methods for
interviews, supplemented by random sampling questionnaires. The results show
that betel nut is a crucial element in Nias traditional ceremonies. The meanings
embedded in the betel nut tradition of the Nias community include respect, unity,
eternity, seriousness, harmony, familiarity, blessing, and as a symbol of upholding
ancestral traditions. 65 respondents and 5 informants believe that betel nut has
health benefits, while 24 respondents believe it does not. The majority of
respondents, 84 respondents and 5 informants (95%), believe that betel nut is not
harmful to health. 5 respondents (5%) believe that betel nut has side effects on the
body.

Keywords: Ethnobotany, betel nut, philosophy, benefits, dangers, Lakhene

Village, Mandrehe District, West Nias Regency.
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